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1.1 Latar Belakang

Perkembangan industri perfilman pada era ini sudah berkembang pesat,
apalogi pada bidang Animasi 20, Animasi 2D memiliki banvak teknik salah
satunya yaitu teknik frame-by-frame. Eriedinframe adalah teknik yang terbuat
dari  rangkaian &aﬂﬁr vang hqﬁinll dﬂ. ﬁmu sesil urutan - sehingga
mencipiakan _sehuah pernkan. Eﬂlﬂ;mhn ’h}inn 1t dluhut dengan animasi.
Tujuan pembustan apimasi uniuk menunjukan visual dari rangkaia
unmuﬁ'ymg mnmmﬁrtasli gerakan W‘bﬂlﬂ levagzeration).
Dmpu_ﬂhuyn teknologi pengerjaan animasi u;q:uﬁ lebih mudah dalam proses

atannys karena animator dapat meninjau kemwwhmﬂﬂ
dahm ‘hl!np pembuamn animasi tersebut. Pemanfaatan Seffwere dan Hardsare
bisa Mﬁﬁlﬂa.h satu cara alternatif dalim pembuatan animasif1]

Metode pembuatan animasi 2D yang dapat digunakan terbagi menjadi dua
ﬂhlltm_,ﬁ-mhh ~frame don Expression. Teknik expression mﬂummkmk
yang dianggap lebih mudsh dibandingkan teknik frame-by-frame, karena
pembusinnmya lebih berfokus pads pambar Keyfrome dan in-beeen olomatis
dilakukan oleh Komputer, sedangkan teknik frame-by-frame, tepframe dan in-
herwern digambar secarn munﬂ oleh animator.

- Pada penilitian ini. akan diterapkan teknik frame-hy-frame pada animasi
vang akan dibuat berjudul “Love is RGR™ &ﬁmﬂi ‘hu meneeritakan tentang
Mahasiswa Teknologi Informasi yang melakukan mnarmyu sebagal seorang
mahasiswa. Mahasiswa tersebul bernama Grey Almata, Kegiatannya tiap hari
hanya Kulizh, pulang. dan mengerjakan tugasnyva. Kehidupannya begitu Abu-abu

sehingga tak dapat disebut indah seperti teman-temannya yang berwarma (RGB). Ia
merasa hidupnya sungguh kelam dan membosankan sehingga tidak peduli dengan
kehidupannya dan pada akhirnya ia bertemu seorang gadis dan Komunitas
Menggambar di kampusnya dan jatuh cinta.



Permasalahan konsep cerita dari penelitian ini adalah harus dilakukan
penerapan teknik animasi 2D karena memiliki visualisasi adegan yang dimana tak
bisa dilakukan dalam bentuk fiveshoor. Animasi “Love is RGB™ memiliki scene
dimana datangnya seorang cupid yang akan menembakkan panah ke kepala Grey
Ahunhﬂﬂnhﬁmﬁ:hukqnﬁﬂ}xmnmmnﬂhbﬂuﬁm@mmhmmpmmqmn
teknik animasi 2D maka visualisasi yang dilakukan tidak terbatas dan adegan dapat
dilakukan lebih atau melebihk ika konsep cerita ini dilakukan

n latar belakang yang telah dibuat, maka rum

5i 21 =
M 11 ik hotoshop CC 2019 dan
Adabe T
i Youtube s
RGB™
4 Formal file Animasi pendek berupa .mpd dengan resolusi 720p.
Durasi film animasi 2D dibawah 3 menit.
Background dari Animasi ini dibuat oleh teman penulis,

ek nnimasi 2D “Love is



1.4 Maksud dan Tujuan Penclitian
Berikut adalah maksud dan tujuan penelitian ini :
Mengkaji penerapan teknik frame-ty-frame dolam film pendek

animasi 2D “Love is RGB",
2. Memperlihat tahap pra-produksi dan produksi beserta teknik frame-

by-frame yang diterapkan dalam proses pembuatan film pendek

() Kulsloner

Pengumpulan data yang dilakukan dengan cam memberi beberapa
pertanyaan  kepada responden ftentang peniliian ini untuk
mengetahui hasil jawaban dari beberapa responden.



1.7 Sistematika Pennlisan

Sistematika penulisan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. BABI :PENDAHULUAN
masalah dalam karya ilmiah ini, maksud atau tujusn penilitian. manfaat
penilitian, metode yang dipakai, dan sistematika penulisan.

Z, BABII : LANDASAN TEORI
Rab ini terdisi dari kajian pusta

san teori vang digunakan

15 RGB™ pada penilitian ir
V: HASIL DAN PEMBAHASAN

berisi hasil dan pembshasan dar analiss pe
e pada ﬂmwmm is RGB
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